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ABSTRACT

This study was motivated by the low reading literacy skills of fifth-grade elementary
school students, influenced by limited reading interest, inadequate literacy activities,
and the dominance of conventional teaching methods. The study aimed to
determine students' reading literacy skills before and after the implementation of a
Moodle-based Learning Management System (LMS) and to examine its effect on
the reading literacy skills of fifth-grade elementary school students. This research
employed a quantitative approach using a Pre-Experimental One-Group Pretest-
Posttest Design. The sample consisted of 26 students of Class V-A of SDI Iskandar
Said Surabaya, selected through purposive sampling. Data were collected using a
reading literacy test developed from the AKM and PISA indicators and analyzed
using descriptive statistics and the Paired Sample t-Test. The results revealed that
the implementation of the Moodle-based LMS had a significant positive effect on
students' reading literacy. The mean score increased from 52.65 in the pretest
(categorized as "Poor") to 67.46 in the posttest (categorized as "Fair"). The Paired
Sample t-Test yielded t = -10.119 with a significance value of 0.000 (p < 0.05),
indicating that HO was rejected and H1 was accepted. These findings demonstrate
that the use of a Moodle-based LMS, through interactive digital materials, quizzes,
and discussion forums, enhances student engagement and contributes positively to
the improvement of fifth-grade students' reading literacy.

Keywords: Learning Management System (LMS), Moodle, Reading Literacy,
Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan literasi membaca
siswa kelas V sekolah dasar yang disebabkan oleh rendahnya minat baca,
terbatasnya kegiatan literasi, serta dominasi metode pembelajaran konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi membaca siswa
sebelum dan sesudah menggunakan Learning Management System (LMS)
berbasis Moodle serta menguji pengaruhnya terhadap kemampuan literasi
membaca siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan
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kuantitatif dengan desain Pre-Experimental One-Group Pretest-Posttest Design.
Sampel penelitian berjumlah 26 siswa kelas V A SDI Iskandar Said Surabaya yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes
literasi membaca berdasarkan indikator AKM dan PISA, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan uji Paired Sample t-Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan LMS berbasis Moodle memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca siswa. Nilai rata-rata
meningkat dari 52,65 pada pretest (kategori Kurang) menjadi 67,46 pada posttest
(kategori Cukup). Hasil uji Paired Sample t-Test memperoleh nilai t sebesar -10,119
dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Temuan
ini menunjukkan bahwa penggunaan LMS berbasis Moodle, melalui penyajian
materi digital interaktif, kuis, dan forum diskusi, mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dan memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi membaca
siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Learning Management System (LMS), Moodle, Literasi Membaca,
Sekolah Dasar

A.Pendahuluan
Kemampuan literasi merupakan

salah satu kunci keberhasilan dalam

kegiatan pembelajaran karena
mengarah pada kemampuan
mengakses, memahami, dan

memaknai informasi secara kritis
(Gyta et al.,, 2022). Peserta didik
dengan literasi yang baik tidak hanya

memahami isi teks, tetapi juga mampu

menghubungkannya dengan
pengalaman sehari-hari serta
mengembangkan kemampuan

berpikir kritis (Duke et al., 2021),
sejalan dengan tujuan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan higher
order thinking skills. Penguatan literasi
sejak sekolah dasar menjadi penting
karena pada masa inilah dasar

kemampuan belajar jangka panjang
mulai terbentuk (Balansag, 2025).
Hasil PISA 2022 menunjukkan
skor literasi membaca Indonesia
hanya 359, menurun dari 371 pada
tahun 2018 dan merupakan skor
terendah sejak Indonesia pertama kali
berpartisipasi pada tahun 2000
(Organisation for Economic Co-
operation and Development, 2022),
jauh di bawah rata-rata OECD
sebesar 476; hanya sekitar 25% siswa
Indonesia mencapai level 2 literasi
membaca, dibandingkan 74% siswa
pada rata-rata negara OECD. Kondisi
ini menegaskan bahwa keterampilan
membaca yang baik menjadi fondasi
bagi seluruh capaian akademik siswa
di jenjang berikutnya, terutama pada
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masa transisi dari learning to read
menuju reading to learn di sekolah
dasar (Balansag, 2025), sekaligus
berperan penting dalam pembelajaran
lintas mata pelajaran (Minguela et al.,
2019).

Penelitian Cathrin (2025) pada
sejumlah sekolah dasar di Kabupaten
Temanggung menemukan bahwa
siswa kelas awal masih kesulitan
dalam membaca dasar, yang
berdampak pada pemahaman bacaan
dan motivasi belajar. Kondisi tersebut
menuntut terobosan pembelajaran
yang mampu memfasilitasi
peningkatan keterampilan membaca
sekaligus  menumbuhkan minat
belajar siswa (Lestari & Rahmawati,
2024),

konvensional dinilai kurang efektif

karena pendekatan
dalam menstimulasi keterlibatan aktif
siswa (Luthfiyati et al., 2024). Salah
satu solusi yang potensial adalah
pemanfaatan Learning Management
System (LMS) berbasis Moodle dalam
model blended learning, yang telah
terbukti meningkatkan pemahaman
bacaan siswa sekolah menengah
(Oetomo et al., 2022) maupun literasi
numerasi di sekolah dasar (Pramono,
2021). Meskipun demikian, kajian
khusus

yang secara menguji

pengaruh LMS berbasis Moodle

terhadap literasi membaca pada
jenjang sekolah dasar masih jarang
dilakukan, sebagian besar penelitian
terdahulu berfokus pada jenjang
sekolah menengah atau pada literasi
numerasi, sehingga terdapat
kesenjangan penelitian (research gap)
yang penting untuk ditelaah (Saifuddin
et al., 2024).

Studi  pendahuluan di SD
Iskandar Said Surabaya pada kelas V
A menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa secara umum sudah
lancar, namun pemahaman terhadap
isi bacaan masih bervariasi dengan
kesulitan utama pada kosakata baru,
kegiatan membaca belum dilakukan
secara rutin, serta sekolah belum
LMS atau

platform Moodle dalam pembelajaran.

pernah menggunakan

Kesenjangan  antara  kebutuhan
pembelajaran literasi yang variatif
dengan keterbatasan metode
konvensional inilah yang mendasari
urgensi penelitian ini, yang diharapkan
memberikan  bukti empiris  baru
mengenai efektivitas Moodle untuk
literasi membaca di jenjang sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) mengetahui kemampuan literasi
membaca siswa kelas V sekolah
sesudah

dasar sebelum dan

menggunakan Learning Management
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System (LMS) berbasis Moodle, dan
(2) menguji pengaruh penggunaan
Learning Management System (LMS)
Moodle

kemampuan literasi membaca siswa

berbasis terhadap
kelas V sekolah dasar.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-experimental one-group pretest-
posttest design, yaitu satu kelompok
yang diberikan pretest (O1), kemudian
perlakuan (X), dan posttest (02),
sehingga pengaruh perlakuan dapat
dilihat dari perbandingan kedua nilai
tersebut (Sugiyono, 2023). Penelitian
dilaksanakan di SD Islam Iskandar
Said Surabaya pada semester genap
tahun akademik 2025/2026, tepatnya
pada tanggal 25 dan 26 Mei 2026,
masing-masing selama 2 jam
pelajaran. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas V yang berjumlah
53 siswa dari dua rombongan belajar,
sedangkan sampel ditentukan
teknik

sampling, yaitu kelas V A yang

menggunakan purposive

berjumlah 26  siswa, dengan

pertimbangan variasi kemampuan
literasi siswa serta kesiapan guru
kelas untuk berkolaborasi dalam

penerapan Moodle.

Data dikumpulkan melalui tes
literasi membaca yang diberikan dua
kali (pretest dan posttest)
menggunakan instrumen yang sama,
yaitu 10 butir soal yang disusun
berdasarkan  indikator = Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) dan
kerangka PISA untuk jenjang sekolah
dasar,

mencakup kemampuan

menemukan informasi eksplisit,
membedakan fakta dan opini,
merangkum, serta mengevaluasi
kredibilitas informasi. Instrumen telah
divalidasi oleh ahli media dan ahli
bahasa, dengan hasil validasi bahasa
mencapai skor tertinggi pada aspek
kesesuaian bahasa, penggunaan
istilah, dan kejelasan kalimat, serta
Moodle

memperoleh skor rata-rata 3,7 hingga

hasil  validasi media
4,0 dari skala 4 pada aspek materi,
visual dan interaksi, serta inovasi,
sehingga instrumen dan media
dinyatakan layak digunakan.

Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk memperoleh
gambaran nilai rata-rata, minimum,
maksimum, dan standar deviasi
pretest maupun posttest, dilanjutkan
dengan uji normalitas Shapiro-Wilk
karena jumlah sampel kurang dari 50
diakhiri
hipotesis menggunakan

responden, dan dengan

pengujian
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Paired Sample t-Test pada taraf
0,05
rata-rata

signifikansi untuk  menguji

perbedaan pretest dan
posttest dalam kelompok yang sama.
C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian melibatkan 26 siswa
kelas V A SD Iskandar Said Surabaya
sebagai subjek penelitian.
Kemampuan literasi membaca diukur
melalui pretest sebelum penerapan
Moodle dan posttest setelah siswa
mengikuti pembelajaran
menggunakan Moodle yang memuat
materi bacaan digital, kuis interaktif,
dan forum diskusi selama dua kali

pertemuan.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Hasil Pretest
dan Posttest Kemampuan Literasi

selisih peningkatan (2d) sebesar 385
poin.

Tabel 2 Distribusi Kategori Kemampuan
Literasi Membaca Pretest dan Posttest

Kategori Pretest (%) Po(s;:)e st
Sangat Baik 0,00 3,85
Baik 7,69 38,46
Cukup 30,77 38,46
Kurang 42,31 19,23
Sangat Kurang 19,23 0,00

Membaca

Nilai Nilai

Data N Minimu Maksim ata- Katego
rata ri

m um
Pretest 26 33 75 52,65 Kurang
Posttest 26 42 86 67,46  Cukup

Sebagaimana disajikan pada

Tabel 1, nilai rata-rata kemampuan
literasi membaca siswa meningkat
dari 52,65 (kategori Kurang) menjadi
67,46 Cukup)
penerapan Moodle,

minimum dan maksimum yang turut

(kategori setelah

dengan nilai
meningkat. Dari 26 siswa, 25 siswa
(96,15%) mengalami peningkatan nilai
literasi membaca, sedangkan 1 siswa

mengalami penurunan, dengan total

Secara distribusi kategori (Tabel
2), pada tahap pretest sebagian besar
siswa berada pada kategori kurang
(42,31%)
(19,23%), sedangkan hanya 7,69%

siswa mencapai kategori baik dan

dan sangat kurang

tidak ada siswa pada kategori sangat
baik. Setelah penerapan Moodle,
kategori baik dan cukup mendominasi
dengan persentase masing-masing
38,46%, kategori sangat kurang tidak
ditemukan (0%),
muncul siswa pada kategori sangat
baik (3,85%). Peningkatan tersebut
terjadi secara merata pada seluruh

lagi dan mulai

lima aspek kompetensi literasi yang

diukur, meliputi kemampuan

menemukan informasi eksplisit,

memahami dan menginterpretasi
kredibilitas

ide pokok,

makna bacaan, menilai

informasi, merangkum

serta merefleksikan isi bacaan.
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Statistic df Sig.

Pretest 0,958 26 0,349
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Posttest 0,975 26 0,755

Sebelum pengujian hipotesis,
data pretest dan posttest diuji
normalitasnya menggunakan Shapiro-
Wilk (Tabel 3) dan diperoleh nilai
0,349
pretest dan 0,755 untuk posttest, yang
lebinh besar dari 0,05

sehingga data

signifikansi sebesar untuk
keduanya
dinyatakan
berdistribusi normal dan analisis
dilanjutkan dengan uji parametrik.

Tabel 4 Hasil Uji Paired Sample t-Test

Mean i
Pasanga oo t af Sio
tailed)
nce
Pretest - -14,807 10,11 25 0,000
Posttest

9

Hasil uji Paired Sample t-Test
(Tabel 4) menunjukkan nilai t sebesar
-10,119 dengan df 25 dan signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05),
sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Temuan ini dikuatkan oleh selisih rata-

rata pretest-posttest sebesar 14,807

poin, yang berarti penggunaan
Learning Management System (LMS)
berbasis Moodle berpengaruh
signifikan  terhadap = kemampuan

literasi membaca siswa kelas V A SD
Iskandar Said Surabaya.

Rendahnya kemampuan literasi
membaca siswa pada tahap pretest
dapat dipahami sebagai konsekuensi

dari pola pembelajaran konvensional,

di mana siswa lebih banyak berperan

sebagai penerima informasi pasif
tanpa variasi stimulus visual, audio,
maupun interaksi, sehingga mudah
mengalami kejenuhan kognitif ketika
menghadapi teks yang relatif panjang.
Kondisi ini semakin krusial karena
siswa kelas V sekolah dasar berada
pada fase transisi dari learning to read
menuju reading to learn (Willms,
2022), yang menuntut kemampuan
memproses teks secara aktif, bukan
sekadar mendekode huruf dan kata.
Peningkatan capaian literasi
membaca setelah penerapan Moodle
sejalan dengan teori Duke et al.
(2021) bahwa pemahaman membaca
yang mendalam membutuhkan
instruksi aktif, terarah, dan berbasis
konteks kaya, yang difasilitasi Moodle
melalui  materi multimedia dan
aktivitas interaktif. Penerapan tiga
tahap membaca sistematis (pre-
reading, whilst-reading, post-reading)
sebagaimana dirumuskan Koyuncu
dan Firat (2020) memungkinkan siswa
membangun skema pengetahuan,
memproses informasi secara aktif,
dan merefleksikan pemahamannya,
selaras dengan prinsip pembelajaran
bertahap yang mendasari desain
Moodle (Dougiamas & Taylor, 2003).

Temuan ini memperkuat sekaligus
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memperluas hasil Oetomo et al.
(2022) dan Ruslan et al. (2024) yang
membuktikan efektivitas Moodle pada
jenjang sekolah menengah; fakta
bahwa peningkatan serupa tetap
terjadi pada siswa sekolah dasar yang
secara umum memiliki kemandirian
belajar lebih rendah menunjukkan
bahwa prinsip pedagogis Moodle
memiliki daya adaptasi yang luas
lintas jenjang pendidikan, sekaligus
mengisi kesenjangan penelitian yang
diuraikan pada bagian pendahuluan.

Peneliti berpandangan bahwa
keberhasilan intervensi ini tidak
semata-mata disebabkan oleh faktor
media

kebaruan (novelty effect)

digital, melainkan oleh  desain

pembelajaran terstruktur yang
mendorong keterlibatan aktif siswa di
setiap tahap membaca, sebagaimana
terlihat dari peningkatan yang merata
pada seluruh lima aspek kompetensi
literasi. Namun, mengingat penelitian
ini menggunakan desain one-group
pretest-posttest  tanpa  kelompok
kontrol, kemungkinan pengaruh faktor
pematangan (maturation) tidak dapat
sepenuhnya dikesampingkan,

sehingga interpretasi terhadap
besarnya kontribusi Moodle perlu

dilakukan secara proporsional.

Pengaruh signifikan
penggunaan Moodle terhadap literasi
membaca (t = -10,119; p = 0,000)
dapat dijelaskan melalui perubahan
pola interaksi belajar yang difasilitasi
oleh fitur kuis interaktif dan forum
diskusi. Fitur kuis memberikan umpan
balik otomatis dan seketika sehingga
siswa dapat langsung memperbaiki
kekeliruan pemahamannya,
sedangkan forum diskusi memberi
ruang bagi siswa, termasuk yang
cenderung pemalu, untuk
mengungkapkan interpretasi bacaan
secara tertulis sehingga melatih
kemampuan berpikir kritis. Temuan ini
sejalan dengan teori Zanjani et al.
(2017) dan (2020)

mengenai efektivitas fitur interaktif

Algahtani

LMS dalam meningkatkan motivasi
dan Dberpikir kritis siswa, serta
memperkuat temuan Pramono (2021)
pada literasi numerasi dan Saifuddin
et al. (2024) mengenai pentingnya
kesiapan guru dan integrasi media
digital bagi keberhasilan literasi digital
di sekolah dasar.

Besarnya pengaruh yang
ditemukan tidak dapat dilepaskan dari
keselarasan antara desain aktivitas
Moodle dengan lima indikator literasi
membaca berbasis kerangka PISA

dan AKM, sehingga penggunaan LMS
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tanpa perancangan aktivitas yang
selaras dengan tujuan literasi berisiko
tidak memberikan dampak yang
sama. Implikasinya, guru sekolah
dasar dapat mengadopsi struktur tiga
tahap membaca serta pemanfaatan
umpan balik cepat dan ruang diskusi
daring

sebagai kerangka

pembelajaran literasi yang dapat
diterapkan secara konsisten, baik
Moodle

pembelajaran lain yang tersedia di

melalui maupun media

sekolah, mengingat kemampuan
membaca yang baik menjadi kunci
utama keberhasilan akademik siswa
pada mata pelajaran lain (Balansag,
2025).
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi membaca
siswa kelas V A SD Iskandar Said
Surabaya sebelum penerapan
Learning Management System (LMS)
berbasis Moodle berada pada kategori
kurang dengan nilai rata-rata pretest
52,65, dan

menjadi kategori cukup dengan nilai

meningkat signifikan

rata-rata posttest 67,46 setelah
penerapan Moodle, dengan
peningkatan yang terjadi secara
merata pada seluruh aspek

kompetensi literasi membaca yang

diukur. Hasil uji Paired Sample t-Test
memperoleh nilai t sebesar -10,119
dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05),
sehingga HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti Learning Management

System (LMS) berbasis Moodle
terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan literasi

membaca siswa kelas V sekolah
dasar. Pengaruh tersebut terutama
disumbang oleh fitur kuis interaktif
dengan umpan balik otomatis dan
forum diskusi yang mendorong

keterlibatan  aktif siswa dalam

memproses bacaan. Dengan
demikian, penerapan LMS berbasis
Moodle, khususnya melalui tahapan
pra-membaca, saat membaca, dan
pasca-membaca, dapat
direkomendasikan sebagai salah satu
strategi pembelajaran literasi
membaca yang efektif di sekolah
dasar, bahan

sekaligus menjadi

pertimbangan bagi guru dan sekolah

dalam mengembangkan model
pembelajaran literasi berbasis
teknologi digital.
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